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Abstract

Generation Z is the generation born between 1997 and 2012. Islamic religious education has an
important role in shaping the character of this generation with strong Islamic values. Islamic
religious education provides an in-depth understanding of Islamic religious teachings to the
generation z. This includes an understanding of agidah (beliefs), akhlak (ethics), and sharia
(Islamic law). With a good understanding of the teachings of the Islamic religion, generation z can
develop a strong and responsible character. One important aspect of Islamic religious education
is the teaching of moral values and religious ethics. Generation z often faces various moral and
ethical challenges in their daily lives. Through Islamic religious education, they can gain a deep
understanding of the good values espoused by the Islamic religion, such as honesty, justice and
simplicity.
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Abstrak

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Pendidikan agama Islam
memiliki peran penting dalam membentuk karakter generasi ini dengan nilai-nilai keislaman yang
kuat. Pendidikan agama Islam memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama
Islam kepada generasi z. Hal ini meliputi pemahaman tentang agidah (keyakinan), akhlak (etika),
dan syariat (hukum Islam). Dengan pemahaman yang baik tentang ajaran agama Islam, generasi
z dapat mengembangkan karakter yang kuat dan bertanggung jawab. Salah satu aspek penting
dalam pendidikan agama Islam adalah pengajaran nilai-nilai moral dan etika agama. Generasi z
sering kali menghadapi berbagai tantangan moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Melalui pendidikan agama Islam, mereka dapat memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai baik yang dianut agama Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan kesederhanaan.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Karakter, Generasi Z

PENDAHULUAN

Secara idealnya Pendidikan agama islam mempunyai misi untuk meningkatkan keimanan,
agar bisa menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan nilai-nilai religius dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara terlebih di era globalisasi sekarang ini. Dengan ciri-ciri
media informasi internet , generasi milineal sangat terbuka untuk menerima ide-ide dan gagasan-
gagasan orang lain. Namun disisi lain, mereka sangat rawan terjangkit oleh hal-hal negative
seperti kurang peka terhadap lingkungan sosial, terjebak pada pola hidup bebas, cenderung
bersikap individualisme, kurang realistik dan kurang bijak dalam menggunakan media, khususnya
media sosial. Hal ini merupakan tantangan yang harus dicari solusinya agar generasi millennial
tidak terjerumus kepada suatu hal yang tidak baik.

Lingkungan dalam hiruk pikuk kehidupan yang semakin tidak teratur menjadi suatu alasan
perlunya diteguhkan kembali Pendidikan agama sebagai suatu Solusi dalam memperbaiki moral
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anak era millennial. Sebagaimana kedudukan Pendidikan agama di era millennial merupakan

suatu jembatan dalam langkah membentengi anak dalam segala Tindakan yang bersifat negative

di era millennial khususnya. Disinilah peran Pendidikan agama sangat diperlukan guna

membentuk kepribadian dan ketagwaan sehingga generasi millennial sadar akan manfaat serta

resiko dari yang mereka lakukan.

Selain itu, peranan pendidikan agama islam dalam membentuk karakter mahasiswa juga
dapat dilakukan dengan penerapan mata kuliah Pendidikan Agama Islam (Ningsih, 2019) dan
UKM Rohani Islam. Selain itu, keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruihi oleh
kepemimpinan kepala sekolah (Syarifah, 2019). Adapun tujuan khusus mata kuliah Pendidikan
Agama Islam pada perguruan tinggi adalah:

1. Tercapainya keimanan dan ketagwaan pada mahasiswa serta tercapainya kemampuan
menjadikan ajaran agama Islam sebagai landasan dalam berperilaku, menentukan benar atau
tidaknya suatu tindakan, dan pengembangan disiplin. ilmu yang ditekuni.

2. Membentuk mahasiswa yang bertagwa, yaitu patuh terhadap Allah SWT. dalam menjalankan
ibadah dengan menekankan pembinaan kepribadian muslim.

3. Melahirkan mahasiswa yang kelak menjadi agamawan yang berilmu, dan bukan ilmuwan
dalam bidang agama.

4. Membentuk sikap positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan
yang diharapkan. menjadi manusia yang bertagwa dan bertoleran. Beberapa tantangan.

Mahasiswa Islam pada era milenial ataupun era globalisasi ini, jika dikaitkan dengan
predikat intelektual muslim yang dilekatkan kepadanya dapat berupa tantangan internal kaum
muslimin (Nasir, 2012), seperti rendahnya tingkat pendidikan, adanya fanatisme aliran dan
mazhab, adanya perpecahan umat Islam di beberapa kalangan, kurangnya pemahaman
masyarakat muslim terhadap ajaran-ajaran agama Islam, dan lain-lain.

Melihat fenomena di atas, penulis mencoba menyimpulkan bahwa peran pendidikan agama
islam sangat penting untuk generasi milenial. Jika menginginkan generasi milenial menjadi tokoh
di balik kemajuan bangsa. Maka para Gen z harus memiliki pegangan. hidup yang kuat, yaitu ilmu
keagamaan. Studi islam berupaya mendidik generasi milenial menjadi generasi cerdas
berkarakter dengan tetap patuh pada aturan dalam islam. Adanya pendidikan islam yang kuat dari
orang tua mampu menjadikan generasi milineal sebagai manusia tangguh dalam menghadapi
tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul seiring perkembangan teknologi di era
modernisasi digital.

METODE

Dalam penulisan artikel ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, dimana pendekatan deskriptif ini akan menjelaskan data yang
didapat kemudian digambarkan dalam bentuk tertulis dan narasi secara naturalistic atau alamiah
agar lebih mudah untuk dipahami oleh pembaca. Pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk
memahami dan menganalisis peran pendidikan agama islam dalam membangun karakter
generasi Z. Pendekatan ini melibatkan analisis teks, konsep, dan interpretasi. Melalui pendekatan
kualitatif, kita dapat memperoleh ketajaman pemahaman tentang peran pendidikan agama islam
dalam membangun karakter generasi Z. Penelitian semacam ini dapat membantu merumuskan
strategi pendidikan dan intervensi yang relevan untuk meningkatkan pemahaman agama di
kalangan generasi muda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi adalah suatu kombinasi
terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan (Solihin, 2020). Unsur-unsur dalam sistem
pembelajaran meliputi mahasiswa, dosen, dan orang-orang yang mendukung terhadap
pelaksanaan pembelajaran. Untuk unsur material dalam sistem pembelajaran meliputi ruang
kelas, komputer, proyektor, dan sebagainya. Peran Pendidikan. Agama Islam dalam
pembentukan karakter pada mahasiswa di era milenial (Mukhlas, 2020) melalui UKM (Unit
Kegiatan Mahasiswa) Kerohanian Islam dan mata kuliah Pendidikan Agama Islam yang diberikan
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rata-rata pada semester ke-1 atau ke-2.

Peranan UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yang dimilki kampus adalah sebagai salah satu
alat dalam pembentukan karakter mahasiswa yang dapat melawan segala potensi hal negatif
yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa. Berikut ini adalah implementasi pada pembentukan
karakter religius melalui UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) Mahasiswa Kerohanian Islam, yaitu:

1. Moral Knowing.

Dalam hal ini mahasiswa ataupun anggota pengurus dalam organisasi tersebut. akan
memiliki pengetahuan tentang keislaman yang lebih dalam daripada yang didapatkan
sebelumnya. Tahapan ini adalah pondasi atau kunci untuk mendapatkan suatu ilmu yang baru
yang mungkin belum didapatkan oleh mahasiswa sebelummya.

2. Karakter yang terbentuk.

Karakter yang terbentuk dari mengikuti UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) kerohanian
Islam pada perguruan tinggi adalah:

a. Islam

Islam dimaknai sebagai salah satu sifat religious yang berupa norma-norma atau
peraturan yang sesuai dengan syariat Islam yang sudah. ditentukan pada Al-Quran dan
menjadi pedoman bagi pembentukan karakter yang religious. Karakter religius ini adalah
hikmah dari kelanjutan. iman yang telah diyakini oleh mahasiswa. Hal tersebut dapat
menguatkan keteguhan pada diri mahasiswa.

b. Ikhlas.

Mahasiswa dapat terbentuk karakter yang ikhlas karena mereka datang ke dalam
forum tanpa adanya bentuk paksaan dari siapapun melainkan dari diri sendiri. Hal tersebut
adalah bentuk wujud dari keikhlasan yang ditunjukan bahwa proses menuntut ilmu
karenalah semata-mata karena Allah SWT. hal tersebut terlihat dari setiap kali proses
pelaksanaan forum. tidak adanya hukuman maupun hal yang memberatkan yang dilakukan
kepada mahasiswa.

c. Tagwa

Tagwa merupakan suatu tindakan yang menjauhi segala larangan Allah Swt
menjalankan segala bentuk perintah-Nya. Sifat tagwa akan terbentuk pada mahasiswa
dengan mengikuti kajian dan mendalami ilmu-ilmu Islam untuk mendapat ridha dari Allah
Swt. Hal tersebut didapatkan dengan mempelajari materi- materi yang sebelumnya belum
diketahui oleh mahasiswa sehingga setelah mengetahuinya akan berdampak terhadap
karakteristiknya supaya lebih taqwa terhadap Allah Swit.

3. Moral Acting.

Mahasiswa ataupun anggota pengurus dilatih untuk melakukan aksi atau perbuatan
yang sesuai dengan apa yang telah mereka dapatkan sebelumnya dan perbuatan yang
dilakukan dapat dipertanggung jawabkan. Sehingga proses pengetahuan dan tindakan
memiliki proporsi yang seimbang. Akan tetapi jika hal tersebut tidak dilakukan. maka ilmu
pengetahuan yang telah didapatkan akan menjadi sia-sia.

Membangun karakter pada diri seseorang tidak bisa dilakukan secara instan, apalagi
diterapkan pada generasi milenial. Namun Kita bisa memulai dari pembelajaran hal-hal sederhana
dari yang terdekat terlebih dahulu. Diterapkan secara berulang-ulang dan selalu lakukan
pembenahan.

Pembahasan

Di era milenial pembentukan karakter adalah sebuah pondasi dari bangunan sosial, hal ini
di dorong oleh fenomena krisis moral yang terjadi di tengah masyarakat maupun di lingkungan
pendidikan yang semakin memperihatinkan dan menjadikan alasan utama pentingnya pendidikan
karakter dalam dunia pendidikan. Agama Islam sebagai agama yang mengatur kehidupan tidak
lepas dalam merumuskan sistem Pendidikan. Islam juga memiliki kontribusi yang baik dalam
menyokong pembentukan karakter berbangsa dan bertanah air.

Pendidikan juga merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh guru ataupun
dosen untuk mencapai kegiatan proses belajar di dalam kelas maupun di luar kelas. Pendidikan
karakter tidak cukup hanya melalui sebuah proses menghafal materi maupun menjawab soal
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ujian. Namun justru yang terpenting adalah pembiasaan, pembiasaan dalam berbuat kebaikan
dan menghindari kemungkaran. Sebab, karakter terbentuk tidak secara instan butuh waktu,
kesungguhan, keseriusan yang proporsional dan pembiasaan dengan mengulang sampai menjadi
sebuah kebiasaan.

Dalam pendidikan Islam lebih cenderung ditekankan pada pembentukan karakter yang
menghindari kerusakan daripada karakter yang mendatangkan kebaikan. Efektivitas pendidikan
karakter tidak harus selalu dengan menambah program tersendiri melainkan bisa melalui
transformasi budaya dan kehidupan di lingkungan sekitar. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengikuti perkembangan zaman melalui pendidikan. Metode yang dipakai dalam pengembangan
karakter juga lebih mengedepankan teknologi karena generasi Z sudah sangat nyaman dengan
dunia globalisasi dan perkembangan teknologi yang ada, salah satunya adalah dengan
memproduksi sesuatu dalam unsur teknologi namun tetap menjaga etika dan karakter yang
semestinya wajib dimiliki.

Salah satu upaya yang dapat di lakukan dalam lingkup Pendidikan adalah dengan
menyediakan wadah untuk mempertebal keimanan. Wadah ini biasanya dapat berupa UKM atau
unit kegiatan mahasiswa yang berhubungan dengan agama. Unit ini biasanya memiliki aturan
yang akan menjadi langkah awal dalam sebuah pembiasaan baik, sehingga lama kelamaan akan
menjadi terbiasa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting sekali dalam setiap
lingkup Pendidikan menyediakan wadah seperti ini, agar generasi z juga mampu mempertebal
keimanan serta memperbaiki karakter dengan cara bertahap.

Hasil dari pendidikan karakter tentunya tidak langsung dirasakan dampaknya namun harus
melalui proses pembelajaran yang panjang terus-menerus komitmen dan sistematis. Oleh karena
itu pendidikan karakter haruslah menjadi suatu kebiasaan dari mulai hidup hingga sampai akhir
hayat melalui proses yang berkelanjutan dan sangat panjang. Dalam lingkup pendidikan karakter
dapat dilakukan dengan menerapkan kebiasaan berperilaku bersih jujur kasih sayang rendah hati
bertanggung jawab dan terbiasa dalam berpikir kritis serta menyelesaikan masalah. Kedudukan
akhlak dalam pendidikan sangatlah penting di dalam generasi ketika generasi Z mampu
berkembang dengan baik di dalam segala kemudahan berteknologi ia akan mampu menguasai
pemahaman keilmuan dibarengi dengan akhlak yang baik.

SIMPULAN

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan karakter
generasi Z. Dalam penelitian ini, temuan menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam membantu
generasi Z dalam memahami nilai-nilai moral dan etika, mengembangkan ketahanan mental dan
emosional, memperkuat kepemimpinan, dan membangun kehidupan sosial yang sehat. Oleh
karena itu, penting untuk terus mendukung dan memperkuat pendidikan agama Islam dalam
rangka membantu mengembangkan karakter generasi Z yang kuat dan berkualitas.

Pendidikan agama islam di era digital sangat mudah di dapatkan melalui media sosial
seperti youtube, instagram, tik tok dengan mendengarkan kajian penceramah. Banyak sekali
penceramah yang sudah mengikuti perkembangan zaman, bahkan pembawaan mereka terkesan
tidak menggurui namun terkesan seperti teman santai. Sehingga generasi z tidak akan meresa di
hakimi oleh siapa pun. Tak hanya itu kita juga bisa melihat kutipan yang berkaitan dengan islam.
Ketika kita mempelajari Islam, kita juga harus berhati-hati agar apa yang kita pelajari selaras
dengan apa yang telah Allah tetapkan. Jangan sampai apa yang kita pelajari tidak menjadi apa
yang dia perintahkan.

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam sangat penting bagi gen z Karena dengan
mempelajari pendidikan agama Islam, diharapkan gen =z bisa tumbuh mengikuti
perkembangannya. Sekalipun berjalan seiring dengan perubahan zaman, apa yang dilakukan gen
Z harus selalu sejalan dengan apa yang diajarkan Rasulullah kepada umat Islam agar tidak terjadi
penyimpangan yang dapat berdampak negatif bagi gen z mereka. Sebagai umat Islam, kita harus
saling menguatkan dengan berbuat baik untuk menciptakan umat Islam yang baik akhlak dan
perilakunya.
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